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Abstract

Macroalgae have an important role in the coastal environment and human beings.
Unfortunately, the research on species identification of macroalgae is very poor. On the other
hand, data collection of macroalgae is essential to be used for effectiveness in conservation
efforts for coastal ecosystem resources. Thereby, the identification of macroalgae is needed,
particularly for brown algae as the database that can be used in the management of coastal
resources in Tomini Bay. This research was conducted for 45 days, from November 15 to
December 29, 2020, in the Blue Marlin Beach, Tomini Bay, Gorontalo City. GPS coordinate,
sea current, seawater temperature, and waves were measured with Fishing Points Software.
Sample collection was performed by a search method. Each specimen that was found was
kept in a plastic zipper bag and stored in a coolbox containing an ice-cube to maintain the
fresh sample. After collection, the specimens were carried out to the laboratory for
identification and measurement as soon as possible. The results show three brown algae
species in the Blue marlin Beach, i.e., Padina australis, Turbenaria decurrens, and
Sargassum polycystum. The average of seawater temperature, sea current, and waves during
the study is 31 C, 0.1 m/s, and 0,2 m, respectively.
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Abstrak

Makroalga memiliki peranan yang sangat penting bagi lingkungan perairan dan manusia.
Sayangnya, penelitian tentang inventarisasi jenis makroalga masih sangat minim. Sementara
itu, data tersebut sangat penting digunakan untuk efektivitas upaya konservasi ekosistem
sumber daya pesisir. Karena itu, perlu dilakukan pendataan jenis-jenis makroalga khususnya
alga cokelat sebagai data dasar yang dapat digunakan dalam pengelolaan sumber daya pesisir
yang ada di Kawasan Teluk Tomini. Penelitian ini dilakukan selama 45 hari mulai tanggal 15
November sampai pada tanggal 29 Desember 2020 di Pantai Blue Marlin, Teluk Tomini,
Kota Gorontalo. Pengukuran titik GPS, kecepatan arus, temperature dan tinggi gelombang
dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Fishing Points. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah metode jelajah. Setiap sampel yang ditemukan dimasukkan dalam
plastik zipperbag dan dimasukkan dalam coolbox yang berisi es-balok agar terjaga
kesegarannya. Selanjutnya diangkut ke laboratorium untuk dilakukan identifikasi dan
pengukuran. Hasilnya, ditemukan 3 jenis makroalga cokelat yaitu Padina australis,
Turbenaria decurrens, dan Sargassum polycystum. Suhu rata-rata perairan selama penelitian
adalah 31C dengan kecepatan arus 0,1 m/s dan tinggi gelombang permukaan 0,3 m.
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PENDAHULUAN

Perairan  pesisir laut tropis umumnya
didominasi oleh komunitas produsen primer
seperti terumbu karang, padang lamun, dan
mangrove. Selain itu, ekosistem pesisir juga
didominasi  oleh  ekosistem  makroalga.
Keberadaan ekosistem makroalga tersebut
sangatlah penting bagi lingkungan karena telah
menyediakan jasa lingkungan bagi jutaan biota
laut ekonomis yang hidup di dalamnya baik
ikan maupun non ikan. Karena itu, kondisi
lingkungan yang baik dapat memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat nelayan melalui
pemanfaatan segala sumber daya yang ada di
dalamnya seperti teripang, gastropoda, ikan,
landak laut, kekerangan, dan sumber daya ikan
lainnya. Namun demikian, tekanan berlebih
pada sumber daya yang dimanfaatkan dapat
mengakibatkan pemanfaatan yang berlebih.
Akibatnya sumber daya yang dimanfaatkan
dapat mengalami overeksploitasi (Nane &
Paramata, 2020). Kondisi tersebut dapat
mengancam  kerusakan dan  mengurangi
keragaman sumber daya yang telah mengalami
overeksploitasi. Atas dasar itu, inventarisasi
potensi sumber daya perikanan sangat peting
dilakukan.

Apalagi, Indonesia sebagai negara
maritim yang memiliki potensi sumber daya
pesisir yang sangat besar (Hesen, 2020),
terutama ekosistem makroalga (seaweed) yang
keberadaannya masih sangat melimpah di
perairan Indonesia (Nurafni et al., 2020).
Pendataan sepsis makroalga sebagai potensi
laut perlu dilakukan. Mengingat Jasa ekosistem
makroalga terhadap lingkungan sangat besar
dan penting (Sari et al., 2020) terutama dalam
menyediakan habitat bagi berbagai biota
(Davies et al.,, 2007), dan makanan bagi
beragam biota flora dan fauna (Anderson et al.,
2005; Smale et al.,, 2013) dan juga sangat
bermanfaat bagi manusia (Irwandi et al., 2017).

Secara ekologi, makroalga berperan
sebagai produsen primer (Setiawati et al.,
2017), bahan makanan ikan, tempat
perlindungan, tempat pengasuhan, penyerap
karbon, dan sebagai bioindikator pencemaran.
Sedangkan fungsi makroalga secara ekonomi
adalah sebagai bahan makanan, kosmetik, dan
obat-obatan. Makroalga hidup pada berbagai
tipe substrat dengan cara melekatkan diri pada
substrat tersebut seperti substrat berbatu
(Rahmat et al., 2020), terumbu karang
(Ceccarelli et al., 2018; Enochs et al., 2015;
Smith et al., 2020; Tebbett et al., 2020), pasir

(Asmida et al., 2017; Handayani, 2017) dan
lumpur (Ira et al., 2018; Silaban & Kadmaer,
2020). Makroalga dibedakan menjadi 3
berdasarkan perbedaan pigmen warnanya yaitu
alga cokelat (Phaeophyta), alga merah
(Rhodophyta) dan alga hijau (Chlorophyta).

Karena itu, peranan  ekosistem
makroalga cukup penting dalam ekosistem
pesisir. Sama halnya dengan fungsi ekosistem
pesisir lainnya, seperti terumbu karang, lamun,
dan mangrove yang berperan sebagai tempat
mencari makan (feeding ground), tempat
pengasuhan (nursery ground), dan tempat
pemijahan (spawning ground) baik sumber daya
ikan maupun nonikan. Adapun jenis-jenis ikan
pemakan makroalga adalah ikan Acanthurus
coeruleus, Sparisoma aurofrenatum, dan
Kyphosus spp. (Dell et al.,, 2020). Secara
ekologi, ekosistem makroalga seperti Sargassum
sp. dapat berfungsi sebagai peredam arus (Ariani
et al., 2020).

Namun demikian, penelitian tentang
inventarisasi jenis makroalga di perairan Teluk
Tomini, masih sangat minim. Padahal, data
tersebut sangat penting untuk efektivitas
konservasi dan manajemen ekosistem pesisir.
Tanpa data yang baik, pengelolaan tidak dapat
dilakukan denganbaik. Karena itu, perlu
dilakukan pendataan jenis-jenis makroalga
khususnya makroalga cokelat yang ada di
kawasan wisata perairan Pantai Blue Marlin
sebagai data dasar yang dapat digunakan dalam
pengelolaan sumber daya pesisir yang ada di
Kawasan Teluk Tomini. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menginventarisasi jenis-jenis
makroalga cokelat yang ada di Perairan Pantai
Blue Marlin, Teluk Tomini, Kota Gorontalo.
(Sodig & Arisandi, 2020). Hasil akhir dari
penelitian ini diharapkan tersedianya data dan
informasi jenis-jenis makroalga cokelat yang ada
di kawasan Teluk Tomini.

METODE RISET

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai
Blue Merlin, Teluk Tomini, Kota Gorontalo
(Gambar 1). selama 45 hari, mulai tanggal 15
November sampai pada tanggal 29 Desember
2020. Pantai Blue Marlin merupakan salah satu
objek wisata pantai di Kota Gorontalo dan
letaknya sangat berdekatan dengan muara
Sungai  Bone. Letak tersebut  sangat
memengaruhi kondisi perairan pantai Blue
Marlin yang kerap keruh akibat sedimentasi
aliran Sungai Bone Ketika hujan dan
mengakibat kekeruhan air. Adapun tipe substrat
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lokasi penelitian umumnya didominasi oleh
substrat berbatu, berpasir dan bongkahan
karang mati. Kedalaman lokasi pengambilan
sampel adalah ~1,5 m saat pasang tertinggi dan
0,2 m saat surut terendah. Proses pengambilan
sampel dilakukan pada saat pasang surut
terendah pada siang hari. Pengukuran titik
koordinat GPS dan parameter lingkungan
seperti kecepatan arus, dan suhu perairan lokasi
penelitian dilakukan dengan menggunakan
Aplikasi Fishing Points
https:/fishingpoints.app/. Adapun metode yang
digunakan dalam pengumpulan sampel adalah
metode jelajah. Setiap sampel (makroalga
cokelat) yang ditemukan di sepanjang perairan
Pantai Blue Marlin dikumpulkan ke dalam
kantung sampel. Lalu, sampel dimasukkan ke
dalam kantung plastik zipperbag. Setelah
pengambilan  sampel, sampel langsung
disimpan dalam wadah coolbox yang berisi es-
balok untuk menjaga kesegaran alga agar tidak
rusak. Kemudian sampel tersebut diangkut ke
Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Negeri Gorontalo untuk
dilakukan identifikasi dan pengukuran.

> =

200 km.

500 m

Gambar 1. Lokasi Penelitian. Titik merah pada
peta menunjukkan titik pengambilan sampel di
Pantai Blue Marlin (0°29'37.3"N
123°04'24.0"E).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-Jenis Makroalga cokelat

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan, ditemukan tiga jenis makroalga
cokelat (Phaeophyta) di Perairan Pantai Blue
Merlin, Teluk Tomini, Kota Gorontalo. Ketiga
makroalga tersebut adalah Padina Australis,
Turbenaria  decurrens, dan  Sargassum
polycystum.

Makroalga cokelat spesies Padina australis

Makroalga spesies Padina australis yang
ditemukan di lokasi pengamatan umumnya
hidup secara berkelompok dan menempel pada

TELUK TOMINI, GORONTALO

batu karang mati, Hal ini sejalan dengan apa
yang ditemukan oleh Yusriana et al., (2020)
bahwa makroalga jenis P. australis tumbuh
menempel di batu pada daerah terumbu. Alat
perekat yang digunakan oleh P. australis berupa
cakram pipih, dan biasanya terdiri dari cuping
pipih. Thallusnya berbentuk Kkipas berupa
segmen-segmen lembaran tipis, dan memiliki
garis-garis serambut radial pada permukaan
daun. P. australis memiliki warna cokelat-
kekuningan. Namun, kadang-kadang juga
berwarna putih. Hal ini dikarenakan oleh proses
perkapuran di permukaan daun. P. australis
mempunyai tubuh yang terdiri dari hold-fast
(seperti akar), stipe (seperti batang), blade
(seperti daun) (Nurrahman et al., 2020).

Gambar 1. Makroalga spesies Padina Australis;

Makroalga  cokelat  spesies  Turbenaria
decurrensad
Makroalga spesies Turbenaria decurrens

memiliki ciri-ciri seperti batang silindris tegak,
kasar dan terdapat bekas-bekas percabangan
memiliki akar (hold-fast) berbentuk cakram
kecil, dan percabangan berputar mengelilingi
batang utama, memiliki ciri fisik yaitu bentuk
daun yang menyerupai kerucut segitiga. T.
decurrens hidup menempel pada substrat keras,
seperti bebatuan dan karang mati. Turbinaria
tumbuh di daerah intertidal berbatu, terumbu
karang dan menempel pada substrat keras seperti
karang hidup, karang mati, maupun batuan
(Handayani, 2018).
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Gambar 2. Makroalgae spesies Turbenaria
decurrens

Makroalga  cokelat
polycystum asa
Sargasum polycystum tumbuh pada zona
pasang  surut  karena  tumbuhan ini
membutuhkan cahaya untuk berfotosintesis dan
menempel pada substrat keras seperti karan
berpasir. Makroalga S. polycystum memiliki
thallus berbentuk daun lonjong, tepi daun
bergerigi. Warna dari makroalga S. polycystum
didominasi oleh warna cokelat dengan bentuk
talus berbentuk silindris. Menurut Meriam et
al., (2016) thallus pada S. polycystum berwarna
pirang gelap hingga pirang kekuningan.

spesies  Sargassum

A
0o 1 2

Gambar 2. Makroalga cokelat spesies
Sargassum polycystum

Parameter Lingkungan

Nilai rata-rata temperatur perairan dan
kecepatan arus yang diukur pada lokasi
pengambilan sampel selama periode penelitian
adalah 31°C dengan kecepatan arus 0,1 m/s
dengan tinggi gelombang air laut pada saat
pasang sebesar 0.3 m. Menurut Kadi, (2017)
Kebutuhan pertumbuhan makroalga coklat
tahan terhadap temperatur sampai 30-32 °C.
Artinya suhu yang ada di Perairan Pantai Blue
Marlin pada kondisi surut dengan temperatur

31°C, masih cukup normal bagi makroalga untuk
bertan  hidup. Begitupun dengan kecepatan
arusny . Menurut Widyastuti (2008) dalam
Irwandi et al., (2017) mengemukakan bahwa
kisaran kecepatan arus yang ideal untuk
pertumbuhan makroalga adalah 0,10—0,50 m/s..

KESIMPULAN

Kesimpulan dan saran

Terdapat tiga spesies makroalga cokelat di
Perairan Pantai Blue Merlin, Teluk Tomini,
Kota Gorontalo yaitu: 1) Padina australis, 2)
Turbenaria decurrens, dan 3) Sargasum
polycystum. Adapun kondisi lingkungan perairan
Pantai Blue Marlin masih cukup ideal untuk
pertumbuhan makroalga dengan rata-rata suhu
perairan selama periode penelitian adalah 31°C,
kecepatan arus 0,1 m/s, dan tinggi gelombang
permukaan sebesar 0,3 m.
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